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ABSTRAK

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN STUNTING

(Studi Observasional di Wilayah Kerja Puskesmas Sungai Malang
Kabupaten Hulu Sungai Utara)

Olya Radiati

Stunting menurut World Health Organization (WHOQO) adalah kurangnya
pertumbuhan panjang badan dibanding umur (PB/U) atau tinggi badan dibanding
umur (TB/U) dengan batas <-2 SD. Berdasarkan data penilaian status gizi (PSG)
baduta pendek di Indonesia pada tahun 2015, kejadian stunting pada baduta di
Kalimantan Selatan sebesar 30,9% dan kejadian stunting pada baduta di
Kabupaten Hulu Sungai Utara sebesar 39,4%. Berdasarkan data di Dinas
Kesehatan Kabupaten Hulu Sungai Utara pada tahun 2017, wilayah yang tertinggi
mengalami stunting adalah wilayah kerja Puskesmas Sungai Malang sebesar
46,6%. Hal ini merupakan masalah kesehatan masyarakat karena > 20%. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan faktor yang berhubungan dengan
kejadian stunting pada baduta di wilayah kerja Puskesmas Sungai Malang.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian case control. Sampel yang
digunakan adalah ibu yang memiliki baduta yang terdiri dari 34 kasus dan 34
kontrol. Cara pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling.
Data yang diperoleh dianalisis dengan uji chi-square. Hasil analisis menunjukkan
bahwa ada hubungan antara pendapatan keluarga dengan kejadian stunting (p-
value = 0,028 dan OR = 3,429) dan ada hubungan antara pekerjaan ibu dengan
kejadian stunting (p-value = 0,015 dan OR = 0,261). Sedangkan tingkat
pendidikan ibu dan umur ibu tidak berhubungan dengan kejadian stunting.
Kesimpulan dari penelitan ini adalah ada hubungan antara pendapatan keluarga
dan pekerjaan ibu berhubungan dengan kejadian stunting.

Kata-kata kunci: stunting, pendapatan keluarga, pekerjaan ibu



ABSTRACT
FACTORS ASSOCIATED WITH THE INCIDENCE STUNTING

(Observational study on infants under two years in working area in Sungai
Malang Primary Health Care, Hulu Sungai Utara District)

Olya Radiati

Stunting according to the World Health Organization (WHO) is a lack of
growth in body length compared to age (PB / U) or height compared to age (TB/
U) with a limit <-2 SD. Based on data on nutritional status evaluation (PSG) in
Indonesia in 2015, the incident stunting at baduta in South Kalimantan by 30,9%
and the incidence of stunting at baduta in Hulu Sungai Utara District was 39,4%.
Based on data at the Hulu Sungai Utara District Health Office in 2017, the
highest stunting area was the 46,6% of the Sungai Malang Health Center working
area. This is a public health problem because > 20%. The purpose of this study
was to explain factor related with stunting. This study uses a case control
research design. The samples used were mothers who had baduta consisting of 34
cases and 34 controls. The method of sampling uses simple random sampling
technique. The data obtained were analyzed by chi-square test. The results of the
analysis show that there is a relationship between family income and the
incidence of stunting (p-value = 0.028 and OR = 3.429) and there is a
relationship between the work of mothers and the incidence of stunting (p-value =
0.015 and OR = 0.261). While the mother's education level and maternal age
were not related to the incidence of stunting.The conclusion of this research is
that there is a relation between family’s income and mother’s job with incidence
of stunting.

Keywords: stunting, family income, mother’s job
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